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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris terkait pengaruh efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial
dan dukungan edukasi terhadap intensi kewirausahaan sosial. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dan menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data. Jumlah sampel yang diperoleh dengan metode
convenience sampling adalah sebanyak 372 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural
Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
kewirausahaan dan dukungan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial.
Variabel dukungan edukasi memiliki pengaruh positif yang lemah dan tidak signifikan terhadap intensi
kewirausahaan sosial.

Kata Kunci: efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial, dukungan edukasi, intensi kewirausahaan sosial

ABSTRACT

This study aims to empirically examine the effect of entrepreneurial self-efficacy, social support and educational
support on social entrepreneurial intentions. The research design used was quantitative research and used a
questionnaire for data collection. The number of samples obtained by the convenience sampling method amounted
to 372 students. This study uses Structural Equation Modeling — Partial Least Square (SEM-PLS) as the data
analysis techniques. The results showed that entrepreneurial self-efficacy and social support variables had a
positive and significant effect on social entrepreneurial intentions. The educational support variable has a weakly
positive and insignificant effect on social entrepreneurship intentions.

Keywords: entrepreneurial self-efficacy, social support, educational support, social entrepreneurial intentions

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan berkelanjutan memberikan solusi dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia,
menyelaraskan pembangunan dan perlindungan lingkungan, meraih kesetaraan, memastikan
adanya determinasi diri sosial, keberagaman budaya, dan memelihara integritas ekologi
(Tomislav, 2018). Tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB) adalah instrumen kunci untuk
mengarahkan pembangunan sosial dan keberlanjutan lingkungan secara global yang dibuat oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 (Leal Filho et al., 2019). Konsep pembangunan
berkelanjutan berdasarkan tiga pilar yaitu keberlanjutan ekologi, keberlanjutan sosial dan
keberlanjutan ekonomi (Tomislav, 2018) yang hubungannya diatur dalam konsep Triple Bottom
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Line (TBL) yang menunjukkan interaksi yang berkesinambungan dan harus seimbang
(Tomislav, 2018).

Pada pilar sosial, adanya perubahan kondisi sosial pada sebuah masyarakat menyebabkan
hadirnya permasalahan sosial dalam masyarakat (Mulyana, 2017). Sebuah masalah sosial
merupakan kondisi sosial yang kacau serta menyengsarakan masyarakat sehingga diperlukan
upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut (Taftazani, 2017). Kesenjangan sosial diakibatkan
oleh permasalahan sosial sehingga kondisi sosial menjadi tidak seimbang dan perbedaan sosial
terlihat jelas pada masyarakat (A’yun & Karmila, 2017). Meningkatnya kesenjangan sosial
membuat kewirausahaan sosial dianggap sebagai solusi berkelanjutan yang bertanggung jawab
atas pemenuhan kebutuhan sosial (Kruse et al., 2018).

Kewirausahaan sosial adalah proses wirausahawan sosial menjadi agen yang aktif dan
menggunakan keahlian bisnis dan menciptakan solusi inovatif yang mampu menyelesaikan
masalah kesenjangan sosial, dan wirausahawan sosial termotivasi oleh keinginannya untuk
menolong pihak lain dan tidak memprioritaskan keuntungan pribadi (Ghalwash & Ismail, 2017).
Diperlukan analisis dan pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi cara
berpikir individu agar mendorong dan mendukung terciptanya wirausahawan sosial (Tiwari,
2017).

Intensi kewirausahaan sosial adalah keinginan individu untuk menciptakan bisnis inovatif yang
mampu memberikan solusi yang berkelanjutan untuk permasalahan sosial (Zhang et al., 2021).
Hasil penelitian yang dilakukan Hockerts (2017) pada pelajar menunjukkan bahwa efikasi diri
dan dukungan sosial menjadi variabel yang paling berpengaruh pada intensi kewirausahaan
sosial dan terdapat hubungan positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (Nurhayati,
2019). Penyebab intensi kewirausahaan sosial yaitu efikasi diri sebagai proksi kontrol perilaku
internal dan dukungan sosial yang diterima sebagai proksi kontrol perilaku eksternal (Mair &
Noboa, 2006). Akhter et al. (2020) lalu mengembangkan penelitian oleh Hockerts dan
menambahkan variabel program edukasi. Hasil penelitian Akhter et al. (2020) menunjukkan
bahwa program edukasi dan dukungan pendidikan oleh universitas bisa memancing intensi
mahasiswa untuk memulai kegiatan kewirausahaan sosial.

Cara mengenalkan kewirausahaan sosial adalah dengan menyelenggarakan pendidikan
kewirausahaan sosial untuk mahasiswa yang berorientasi pada kewirausahaan guna membantu
mahasiswa mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan sosial yang ada di masyarakat maupun
lingkungan yang bermanfaat bagi kehidupan sosial (Nathanael & Nuringsih, 2020). Berdasarkan
uraian sebelumnya, diharapkan para mahasiswa mampu menciptakan bisnis sosial miliknya
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan menguji secara empiris pada variabel efikasi diri,
dukungan sosial, dan dukungan edukasi oleh universitas yang dapat memengaruhi intensi
berwirausaha sosial mahasiswa.

Kajian Teori

Intensi Kewirausahaan Sosial. Dalam Theory of Planned Behaviour oleh Ajzen (1991), intensi
diasumsikan menunjukkan faktor-faktor motivasi yang dapat memengaruhi sebuah perilaku;
pertanda seberapa keras individu bersedia untuk mencoba melakukan suatu hal, atau rencana
seseorang mengenai seberapa banyak usaha yang akan ia lakukan, untuk menunjukkan sebuah
perilaku tertentu. Dalam kewirausahaan, intensi kewirausahaan merupakan tendensi seseorang
untuk membangun sebuah usaha baru dengan menggunakan ide dan kreativitas yang ia miliki
(Santoso & Selamat, 2019).
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Kewirausahaan sosial merupakan salah satu cabang ilmu kewirausahaan. Kewirausahaan sosial
adalah proses di mana pemenuhan tantangan sosial dan lingkungan mempelopori solusi yang
efektif, inovatif, dan berkelanjutan (Chahine, 2016). Intensi kewirausahaan sosial adalah
kepercayaan, keinginan, dan tekad seorang individu untuk membangun usaha sosial yang baru
(Tran & Von Korflesch, 2016). Usaha sosial tersebut akan menjadi bisnis inovatif dan mampu
menghasilkan solusi berkelanjutan untuk menuntaskan masalah sosial (Zhang et al., 2021).
Individu yang bertekad untuk mengetahui kebutuhan sosial pada masyarakat dan dapat
menerapkan solusi yang berbeda untuk setiap permasalahan serta mampu menghasilkan
pengembalian finansial merupakan individu yang memiliki intensi kewirausahaan sosial
(Hossain, 2021). Berdasarkan uraian mengenai pengertian intensi kewirausahaan sosial, maka
dapat disimpulkan bahwa intensi kewirausahaan sosial merupakan keinginan seseorang untuk
membangun usaha di bidang sosial yang bertujuan untuk menyampaikan solusi untuk
permasalahan sosial di masyarakat.

Efikasi Diri. Bandura (1997) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan atas
kemampuan diri individu untuk mengatur dan melakukan serangkaian tindakan tertentu yang
dirasa perlu untuk menghasilkan sebuah pencapaian. Efikasi diri kewirausahaan merupakan
kepercayaan personal pada dirinya yang dapat menstimulasi berbagai tindakan untuk mengatasi
permasalahan sosial (Akhter, 2020). Efikasi diri kewirausahaan sosial adalah rangkaian
kepercayaan seorang individu pada kapasitas yang ia miliki untuk menciptakan usaha sosial baru
dan berhasil menaklukan tantangan kewirausahaan (Tran, 2018). Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa efikasi diri kewirausahaan merupakan keyakinan atau kepercayaan
yang dimiliki individu akan kemampuannya untuk melakukan berbagai tindakan yang diperlukan
dalam menciptakan usaha sosial.

Dukungan Sosial. Dukungan sosial adalah kepercayaan yang dimiliki individu bahwa ia akan
mendapatkan bantuan saat ia membutuhkannya dari orang lain (Musabiq et al., 2017). Dukungan
sosial merupakan ekspetasi atau harapan individu tentang bantuan dalam bentuk pendanaan atau
lainnya yang dapat diterima dari lingkungan individu (Hockerts, 2017). Bagi wirausahawan,
dukungan sosial didasari modal sosial yang ia miliki dan kepercayaan dan keyakinan
wirausahawan tentang perilaku terhadap kehendak yang bertujuan menciptakan usaha (Nathanael
& Nuringsih, 2020). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
adalah bantuan sosial yang diharapkan individu dari lingkungan sosialnya yang mendorong
individu untuk membangun usaha sosial.

Dukungan Edukasi. Bentuk dukungan edukasi dari universitas adalah pendidikan kewirausahaan
sosial yang mampu mendorong keinginan mahasiswa untuk memberikan solusi atas
permasalahan sosial melalui penciptaan usaha sosial baru (Akhter, 2020). Pendidikan
kewirausahaan sosial adalah upaya lembaga perguruan tinggi untuk menekankan kewirausahaan
sosial sebagai faktor penting untuk memenuhi kebutuhan sosial yang kompleks dengan
menggunakan cara yang inovatif, efisien dan efektif (Solomon et al., 2019). Berdasarkan uraian
di atas, dapat diartikan bahwa dukungan edukasi adalah informasi tentang Kkegiatan
kewirausahaan sosial dalam bentuk pendidikan kewirausahaan sosial dari universitas atau
perguruan tinggi yang diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk menciptakan usaha sosial
yang mampu berinovasi sosial dalam menangani permasalahan sosial di masyarakat.
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Keterkaitan Efikasi Diri Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan Sosial. Efikasi diri
kewirausahaan merupakan tingkat kepercayaan individu bahwa ia memiliki kemampuan pada
dirinya untuk menjadi wirausahawan (Jiang et al., 2017). Lebih lanjut, Tran & Von Korflesch
(2016) mendefinisikan efikasi diri wirausahawan sosial sebagai susunan dinamis kepercayaan
yang dimiliki seseorang tentang kapasitas dirinya untuk menciptakan usaha sosial yang baru dan
keyakinan untuk sukses dalam pelaksanaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Osiri et al.
(2019) dan Chien-Chi et al. (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif efikasi diri
kewirausahaan pada mahasiswa terhadap intensi kewirausahaan sosial. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri kewirausahaan pada seorang individu mampu
meningkatkan minatnya untuk membangun usaha sosial dan merupakan pendorong dari dalam
diri untuk melakukan kegiatan kewirausahaan sosial sekaligus menyelesaikan permasalahan
melalui penciptaan usaha sosial.

H1: Efikasi diri kewirausahaan yang tinggi merupakan faktor positif yang memengaruhi
keinginan individu untuk menjadi wirausahawan sosial.

Keterkaitan Dukungan Sosial dan Intensi Kewirausahaan Sosial. Mair dan Noboa (2006) melihat
dukungan sosial sebagai elemen kedua yang mendorong proses intensi kewirausahaan sosial.
Secara umum, dukungan sosial memengaruhi intensi kewirausahaan secara positif pada
mahasiswa bisnis di Indonesia di mana tingginya dukungan sosial yang diterima maka akan
meningkatkan keinginan mahasiswa untuk membangun bisnis start-up (Sahban et al., 2016).
Penelitian oleh Seyoum (2021) menunjukkan hasil yaitu dukungan sosial yang berasal dari
keluarga maupun teman berkaitan dengan meningkatnya intensi kewirausahaan sosial.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang diterima mahasiswa
dari lingkungan sosial yang dimiliki akan cenderung mendorong mahasiswa untuk memiliki
intensi dalam penciptaan usaha sosial.

H2: Dukungan sosial yang diterima mahasiswa secara positif memengaruhi keinginan
mahasiswa membangun usaha sosial.

Keterkaitan Dukungan Edukasi dan Intensi Kewirausahaan Sosial. Pendidikan kewirausahaan
sosial menjadi fokus dalam pembentukan minat berwirausaha sosial, dapat meningkatkan potensi
mahasiswa untuk membuat start-up sosial, serta mampu membuat strategi pertumbuhan bisnis
sosial (Ndou, 2021). Pendidikan kewirausahaan sosial memiliki tujuan utama yaitu untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki mahasiswa untuk mengenali, mengambil dan
memanfaatkan pengetahuan untuk penciptaan dan kinerja usaha sosial (Solomon et al., 2019).
Penelitian oleh Kusmintarti et al. (2017) dan Tirtayasa et al. (2021) memberikan hasil yaitu
adanya pengaruh yang positif namun lemah dan tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha
secara umum. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
sosial yang dipelajari mahasiswa akan mengubah sudut pandang mahasiswa dan mahasiswa yang
memahami kewirausahaan sosial akan tertarik melakukan usaha sosial. Pendidikan
kewirausahaan sosial merupakan bentuk dukungan edukasi oleh universitas untuk mahasiswa
agar mampu mendorong mahasiswa menjadi wirausahaan sosial.

H3: Dukungan edukasi dari universitas memengaruhi intensi kewirausahaan sosial secara positif.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka penelitian pada penelitian ini adalah:

Efikasi diri

- H1
(X1)
( Dukungan sosial ) [ Intensi Kewirausahaan
(X2) X Sosial (Y)
H3

Dukungan edukasi
' (X3) P

Gambar 1. Kerangka penelitian

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian ini adalah kuantitatif yaitu sebuah teknik untuk mengumpulkan
data atau analisis data yang menggunakan atau menghasilkan data numerik (Saunders et al.,
2016). Strategi penelitian yang akan membantu memenuhi rumusan masalah dan tujuan
penelitian adalah survei (Sekaran & Bougie, 2016). Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh secara langsung untuk dianalisis (Sekaran & Bougie, 2016),
data primer didapatkan dari kuesioner pada mahasiswa. Karakteristik populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa yang sedang menjalankan program studi S1 jurusan manajemen di perguruan
tinggi atau universitas yang ada di Jakarta dan sedang atau telah mendapatkan edukasi mengenai
kewirausahaan sosial.

Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan sampel non-probabilitas di mana individu tidak
mengetahui apabila ia akan dipilih menjadi sampel penelitian dan berkesempatan menjadi
sampel dari subyek penelitian. Teknik non-probabilitas merupakan teknik yang dapat digunakan
untuk penelitian mengenai teori-teori yang sudah ada (Showkat & Parveen, 2017). Penelitian ini
menggunakan teknik convenience sampling yaitu salah satu teknik pemilihan sampel dalam
teknik non-probabilitas. Penggunaan convenience sampling pada penelitian ini adalah karena
biaya penelitian rendah, mudah dalam pengambilan sampel, serta subyek penelitian sudah ada
(Etikan et al., 2016). Pengambilan data melalui convenience sampling dilakukan dengan cepat,
praktis, dan rendah biaya (Sekaran & Bougie, 2016).

Fokus penelitian ini adalah 52 perguruan tinggi swasta (PTS). Secara keseluruhan, terdapat
24.227 mahasiswa aktif dan terdaftar yang sedang menjalani program studi S1 jurusan
manajemen per tahun 2021 pada 24 perguruan tinggi swasta (PTS) tersebut. Jumlah sampel
paling tepat untuk merepresentasikan populasi adalah berjumlah 378 mahasiswa berdasarkan
pada tabel Gill (dalam Taherdoost, 2017). Jumlah tersebut boleh dipergunakan apabila
memenuhi syarat pada tabel yaitu tingkat variansi sebesar 50%, tingkat signifikansi penelitian
adalah 95% dan batas kesalahan (margin of error) adalah 5%.
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Indikator atau pengukuran variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Operasionalisasi variabel

Variabel Kode Indikator Acuan
Efikasi diri kewirausahaan EDK 3item Hockerts (2017)
Dukungan sosial DS 3item Hockerts (2017)
Dukungan edukasi DE 3item Hockerts (2017)
Intensi kewirausahaan sosial IKS 3item Turker & Selcuk (2009)

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Structural Equation Modeling - Partial Least
Square (SEM-PLS) pada 372 mahasiswa sebagai subjek penelitian yang memenuhi syarat
penelitian. Penggunaan SEM-PLS adalah untuk memprediksi dan menjelaskan variabel-variabel
eksogen dan/atau mengetahui variabel konstruk endogen yang memiliki keterkaitan (Sarstedt et
al., 2017). Terdapat dua model pada pengujian SEM-PLS, yaitu uji model pengukuran (outer
model) dan uji model struktural (inner model) (Hair et al., 2014). Uji model pengukuran (outer
model) meliputi uji validitas konvergen dan uji validitas diskriminan. Pengujian awal validitas
konvergen maupun diskriminan dan reliabilitas menggunakan sampel sejumlah 30 yang bisa
mengetahui hingga 80% pada 5% dari populasi serta permasalahan berulang pada 10% jumlah
responden (Perneger et al., 2014).

Pengukuran untuk mengevaluasi validitas konvergen dari konstruk adalah nilai dari outer
loadings dan average variance extracted (AVE) semua item pada setiap konstruk (Sarstedt et al.,
2017). Nilai outer loading lebih dari 0,5 (>0,5) merupakan syarat pengujian validitas konvergen
(Kamis, 2021). Nilai outer loading pada pengujian pertama menunjukkan tiga indikator bernilai
negatif atau kurang dari 0,5 maka indikator tersebut harus dibuang apabila tindakan tersebut bisa
meningkatkan nilai composite reliability dan AVE (de Souza Bido, 2019). Hasil outer loading
baru menunjukkan hasil di atas 0,5 sehingga validitas konvergen terpenuhi. Nilai AVE sebesar
0,50 atau lebih menandakan konstruk dapat menjelaskan minimal 50% dari varians pertanyaan
(Sarstedt et al., 2017). Nilai AVE pada variabel efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial,
dukungan edukasi dan intensi kewirausahaan sosial secara berturut-turut adalah 0,843; 0,838;
0,755; 0,762 dan nilai tersebut berada di atas 0,5 sehingga validitas konvergen terpenuhi.

Uji validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan perbandingan hasil akar
kuadrat dari nilai AVE pada tiap-tiap konstruk (Alvarez-Torres et al., 2019). Hasil pengujian
kriteria Fornell-Larcker dapat dilihat pada pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Kriteria Fornell-Larcker

Variabel Dukunga}n Dukur_1gan Efi_kasi Diri _ Intensi _
Edukasi Sosial Kewirausahaan | Kewirausahaan Sosial
Dukungan Edukasi 0,869
Dukungan Sosial 0,090 0,916
Efikasi Diri Kewirausahaan 0,591 0,431 0,918
Intensi Kewirausahaan Sosial 0,691 0,377 0,662 0,873

Hasil kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa nilai korelasi setiap variabel lebih besar
daripada nilai korelasi variabel tersebut dengan variabel lainnya. Dengan demikian, validitas
diskriminan dengan pengujian Fornell-Larcker terpenuhi. Selanjutnya, uji validitas diskriminan
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menggunakan perbandingan nilai cross loading antar indikator sebuah konstruk dan konstruk
lainnya (Irwan & Adam, 2015). Hasil uji cross loading dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil cross loading

KODE | Dukungan Edukasi Dukungan Sosial Efl_ka5| Diri Intensi Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan
DE1 0,821 -0,047 0,516 0,570
DE2 0,923 0,074 0,527 0,647
DE3 0,860 0,207 0,497 0,581
DS1 0,105 0,900 0,390 0,313
DS2 0,065 0,931 0,399 0,373
EDK1 0,600 0,512 0,913 0,590
EDK2 0,488 0,285 0,923 0,625
IKS1 0,675 0,169 0,415 0,853
IKS2 0,543 0,468 0,720 0,893

Hasil dari uji cross loading menunjukkan bahwa tiap indikator memiliki nilai lebih tinggi
daripada indikator konstruk lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki
validitas diskriminan yang tinggi (Irwan & Adam, 2015). Reliabilitas penelitian kuantitatif
berkaitan dengan konsistensi dan stabilitas di mana indikator penelitian dapat diandalkan jika
hasil yang didapatkan tetap sama walaupun pada kondisi berbeda (Mohajan, 2017). Cronbach’s
Alpha merupakan koefisien reliabilitas untuk menunjukkan seberapa baik indikator pada sebuah
konstruk dan berhubungan positif antara satu dan yang lain (Sekaran & Bougie, 2016). Nilai
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,85 dianggap memiliki reliabilitas yang baik (Sekaran
& Bougie, 2016).

Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial, dukungan
edukasi dan intensi kewirausahaan sosial secara berturut-turut adalah 0,814; 0,809; 0,837; 0,690.
Nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas 0,8 menunjukkan nilai konsistensi reliabilitas
internal baik sedangkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel intensi kewirausahaan sosial yang
berada pada nilai 0,69 dapat dikatakan memenuhi uji konsistensi reliabilitas internal yang cukup
(Daud et al., 2018). Uji reliabilitas juga menggunakan uji composite reliability di mana nilai
composite reliability sebesar 0.7 hingga 0.95 dianggap memuaskan (Hair et al., 2019). Nilai
composite reliability pada variabel efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial, dukungan
edukasi dan intensi kewirausahaan sosial secara berturut-turut adalah 0,915; 0,912; 0,902; 0,865.
Hasil tersebut menunjukkan nilai yang berada di kisaran antara 0,8 hingga 0,9 maka nilai
tersebut memuaskan dan konstruk merupakan pengukuran yang reliabel.

Uji model struktural terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), uji relevansi prediktif (Q2), uji
koefisien jalur, dan uji ukuran efek (f2). Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
bagaimana beberapa variabel eksogen secara sekaligus memengaruhi variabel endogen (Hair et
al., 2014). Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0.305 atau 30,5% di mana nilai tersebut
terletak pada rentang 0,32-0,19 dan memiliki nilai yang lemah (Alvarez-Torres et al., 2019).
Dalam kata lain, variabel efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial dan dukungan edukasi
menjelaskan variabel intensi kewirausahaan sosial sebesar 30,5% dan 69,5% lainnya merupakan
variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian.

Uji relevansi prediktif (Q2) menggunakan uji blindfolding yaitu uji yang melakukan
penghilangan poin tunggal dalam matriks data, menghitungkan elemen yang dihilangkan, dan
memprediksikan parameter model penelitian (Sarstedt et al., 2017). Nilai relevansi prediktif (Q2)
pada variabel intensi kewirausahaan sosial harus lebih dari nol yang menunjukkan akurasi
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prediktif model struktural konstruk (Hair et al., 2019). Hasil uji relevansi prediktif variabel
intensi kewirausahaan sosial adalah 0,178 atau 17,8% yang menunjukkan bahwa konstruk
memiliki tingkat relevansi prediktif yang kecil.

Uji koefisien jalur bertujuan untuk mengetahui arah pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen (Hair et al., 2014). Nilai koefisien jalur terletak pada rentang —1 dan +1 di mana nilai
yang mendekati nilai +1 menunjukkan pengaruh positif kuat dan nilai yang mendekati nilai —1
menunjukkan pengaruh negatif yang semakin kuat. (Sarstedt et al., 2017). Nilai uji koefisien
jalur pada variabel efikasi diri kewirausahaan, dukungan sosial secara berturut-turut adalah
0,436; 0,245; dan variabel dukungan edukasi sebesar 0,070 yang adanya pengaruh positif yang
kuat oleh variabel efikasi diri kewirausahaan dan dukungan sosial dan pengaruh positif yang
lemah oleh variabel dukungan edukasi terhadap variabel intensi kewirausahaan sosial.

Pengujian selanjutnya adalah bootstrapping yaitu teknik mengambil subsampel dalam jumlah
besar dari data orijinal (dengan pergantian) dan mengukur model penelitian untuk tiap subsampel
(Hair et al., 2014). Bootstrapping perlu dilakukan agar mengetahui signifikansi dari indikator
(Hair et al., 2014) dengan melihat nilai t-statistics dan p-value. Nilai t-statistics pada variabel
efikasi diri kewirausahaan dan dukungan sosial adalah sebesar 10,432 dan 4,761 yang
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial karena lebih besar dari
nilai t-table yaitu 1,96 sedangkan dukungan edukasi menunjukkan nilai t-statistics sebesar 1,025
yang lebih kecil dari nilai t-table yaitu 1,96 sehingga menunjukkan adanya pengaruh yang tidak
signifikan pada intensi kewirausahaan sosial. Nilai p-value pada variabel efikasi diri
kewirausahaan dan dukungan sosial adalah sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial sedangkan
nilai p-value variabel dukungan edukasi adalah sebesar 0,306 di mana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 yang menunjukkan dukungan edukasi tidak memengaruhi secara signifikan terhadap
variabel intensi kewirausahaan sosial.

Uji ukuran efek (f?) adalah pengujian untuk melihat pengaruh penghilangan indikator tertentu
pada variabel eksogen dapat mengubah nilai koefisien determinasi (R?) variabel endogen (Hair et
al., 2019). Nilai ukuran efek (f?) efikasi diri kewirausahaan yang dihasilkan sebesar 0,262 dan
menunjukkan pengaruh sedang. Nilai ukuran efek (f2) dukungan sosial yang dihasilkan sebesar
0,080 dan menunjukkan pengaruh kecil. Nilai ukuran efek (f?) dukungan edukasi yang dihasilkan
sebesar 0,070 di mana nilai ukuran efek (f?) yang berada di bawah 0,02 dapat diabaikan (Sarstedt
etal., 2017).

Diskusi

Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa efikasi diri kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial maka hipotesis pertama
diterima. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Osiri et al. (2019) dan
Chien-Chi et al. (2020) yang memperlihatkan adanya pengaruh positif antara efikasi diri
kewirausahaan terhadap intensi kewirausahaan sosial secara positif. Hasil pengujian pada
hipotesis kedua menunjukkan bahwa dukungan sosial memengaruhi intensi kewirausahaan sosial
secara positif dan signifikan maka hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Seyoum (2021) di mana dukungan berbentuk sosial dari lingkungan mahasiswa
mencakup keluarga dan teman mahasiswa berkaitan dengan meningkatnya intensi kewirausahaan
sosial mahasiswa. Hasil pengujian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dukungan edukasi
memiliki pengaruh positif yang lemah dan tidak signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial
maka hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Kusmintarti et
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al. (2017) dan Tirtayasa et al. (2021) yang menemukan bahwa dukungan edukasi menunjukkan
pengaruh positif lemah dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha secara umum.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa efikasi
diri kewirausahaan memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan
sosial. Efikasi diri kewirausahaan pada mahasiswa cenderung menunjukkan keyakinan bahwa ia
dapat memberikan solusi yang mampu menyelesaikan permasalahan sosial masyarakat.
Dukungan sosial yang diterima mahasiswa juga memengaruhi secara positif dan signifikan
terhadap intensi kewirausahaan sosial mahasiswa. Mahasiswa akan mendapatkan dukungan
sosial dari lingkungan sekitarnya ketika ia memiliki tujuan menciptakan organisasi yang
membantu masyarakat yang memiliki permasalahan sosial atau terpinggirkan secara sosial.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dukungan edukasi memiliki pengaruh positif lemah dan
tidak signifikan terhadap intensi kewirausahaan sosial. Hal ini bisa terjadi karena dukungan
edukasi oleh universitas yang bertujuan membantu mahasiswa dalam pengembangan
kemampuan dan keterampilan kewirausahaan sosial melalui program dan kegiatan yang
diadakan masih minim, yang menyebabkan intensi mahasiswa menjadi wirausahawan sosial dari
dukungan edukasi yang diterima masih rendah. Melalui penelitian ini, saran untuk penelitian
selanjutnya yaitu variabel efikasi diri kewirausahaan dan dukungan sosial dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap intensi kewirausahaan sosial karena menunjukkan hasil yang
positif dan signifikan sedangkan variabel dukungan edukasi tidak perlu diikutsertakan pada
penelitian selanjutnya karena menunjukkan hasil positif yang lemah dan tidak signifikan.
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